
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Matematika mempunyai peranan yang penting dalam perkembangan 

teknologi. Matematika merupakan ilmu dasar yang akan berguna bagi 

kehidupan sehari-hari demi kesejahteraan hidup manusia. Menurut Ismail dkk 

dalam (Ali Hamzah 2014: 48) matematika adalah ilmu yang membahas angka-

angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai 

kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana 

berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat. 

Beberapa orang mendefenisikan matematika berdasarkan struktur 

matematika, pola pikir matematika, peanfaatannya bagi bidang lain, dan 

sebagainya. Atas dasar pertimbangan itu maka ada beberapa defenisi tentang 

matematika menurut Ali Hamzah (2014: 47) yaitu : 

1. Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi. 

2. Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan letak. 

3. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubungan-

hubungannya. 

4. Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan 

hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis. 

5. Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi yang 

didasrkan pada observasi (induktif) tetapi  diterima generalisasi yang 

didasarkan kepada pembuktian secara induktif. 

6. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai dari 

unsur yang tidak didefenisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma 

atau postulat akhirnya ke dalil atau teorema. 

7. Metematika adalah ilmu logika mengenai bentuk, susunan besaran, dan 

konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi 

kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 
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Menurut Ruseffendi (2001: 527) matematika diajarkan di sekolah 

karena matematika dapat membantu bidang studi lain, seperti Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), kedokteran, geografi, ekonomi, bisnis, pendidikan, 

manajemen,dan psikologi. Matematika mempunyai peranan yang sangat besar 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, mengingat begitu penting ilmu 

matematika dalam perkembangan teknologi maka Allah banyak memberi 

petunjuk kepada manusia dalam Al Qur’an tentang ilmu pengetahuan dan 

teknologi tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam surat Yunus ayat 5 :  

                   

                   

                     

   Artinya:  

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya   dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-

tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 

yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.  

 

Menurut Shihab (2008:20) ayat ini menjelaskan kepada manusia 

bahwasanya  diciptakan-Nya  matahari  dan  bulan dengan ketentuan-ketentuan 

perjalanan-Nya sebagai tolok ukur bagi umat manusia untuk mengetahui  

bilangan  tahun  dan  perhitungan  waktu  dengan benar dan hanya orang yang 

berfikirlah yang mau untuk mengetahuinya. 
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Pada penjelasan firman Allah SWT di atas jelas bahwa perhitungan 

matematika diperlukan dalam menghitung bilangan tahun-tahun, pergantian 

waktu (siang dan malam), mengetahui masuknya waktu salat dan lain 

sebagainya. Dalam matematika juga perlu adanya pemecahan masalah yang 

berguna dalam mengatasi kehidupan sehari-hari. Sehingga matematika itu 

perlu di pelajari oleh setiap orang. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta 

didik yang dapat menngkatkan kemempuan berpikir peserta didik, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan peguasaan yang baik terhadap materi matematika (Suamti,2009: 

186). Nikson dalam Muliyardi (2002:3) mengemukan bahwa: Pembelajaran 

Matematika adalah upaya membantu siswa untuk mengkonstruksi konsep-

konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui 

proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu terbangun kembali. Jadi 

pembelajaran matematika menggambarkan bahwa peserta didik lebih banyak 

berperan dalam mengkontruksikan pengetahuan bagi dirinya dan bahwa 

pengetahuan itu bukan hasil transformasi dari pendidik semata, pendidik hanya 

berperan untuk mendorong dan memfasilitasi peserta didik belajar. 

Menurut Permendikbud No.21 tahun 2016 tentang standar isi  

menyatakan bahwa tujuan Pembelajaran Matematika pada kurikulum 2013 

meliputi empat kompetensi inti yaitu : 
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten, teliti, bertanggung 

jawab, responsif dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan kenegaraan 

terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 

4. Menunjukkan keterampilan menggunakan konsep matematika dalam 

pemecahan masalah, mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi dan 

menyajikan data secarakreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan 

komunikatif. 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Soedjadi (2000:43) adalah: 

1. Mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan 

keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang, 

dan 

2. Mempersiapkan peserta didik menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai ilmu 

pengetahuan. 

 

Menrut Wina Sanjaya (2006: 52).Banyak faktor yang dapat menunjang 

keterecapaian tujuan pembelajaran matematika di atas, di antaranya pendidik, 

peserta didik, kurikulum, lingkungan sosial, dan lain-lain. Namun dari faktor-

faktor itu, pendidik dan peserta didik merupakan faktor terpenting. Pentingnya 
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faktor pendidik dan peserta didik tersebut dapat dilihat melalui pemahaman 

hakekat pembelajaran, yakni sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu 

peserta didik dalam belajar. Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak hanya 

berperan sebagai model atau teladan bagi peserta didik yang diajarnya, tetapi 

juga sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan demikian 

efektivitas proses pembelajaran terletak di pundak pendidik. Oleh karenanya, 

keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau 

kemampuan pendidik. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMA N 5 Padang pada  

bulan Agustus 2017, ada beberapa kondisi objektif yang  dialami peserta didik 

khususnya di kelas X MIPA pada proses pembelajaran, yaitu pendidik masih 

menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan materi pelajaran. Partisipasi 

peserta didik sangat rendah. Peserta didik cenderung bersikap pasif. Ketika 

pendidik menjelaskan materi pelajaran hanya beberapapeserta didik yang 

memperhatikan penjelasan pendidik. Sehingga keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan proses pembelajaran dikelas masih rendah. Dalam proses 

pembelajaran peserta didik tidak mau bertanya langsung pada pendidik 

dikarenakan peserta didik tidak mengerti konsep yang diberikan oleh pendidik.  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan salah seorang 

pendidik matematika kelas X MIPA di SMA N 5 Padang yang bernama Sri 

Rahayu diketahui bahwa peserta didik kurang mampu dalam menyelesaikan 

soal, karena peserta didik cendrung menghafal rumus. Serta peserta didik juga 

kurang mampu dalam menyimpulkan materi pelajaran. Keadaan seperti ini 
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menyebabkan peserta didik tidak menguasai pelajaran dengan baik sehingga 

berdampak pada perolehan hasil belajar yang kurang memuaskan. Hasil belajar 

peserta didik masih banyak memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Rendahnya 

kemampuan peserta didik tersebut dapat dilihat pada hasil Ujian Tengah 

Semester I tahun pelajaran 2017/2018. 

Tabel 1.1 

Data Persentase Ketuntasan Ujian Tengan Semester I  SMA N 5 Padang 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Tidak Tuntas ≤ 75 Tuntas ≥ 75 

Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase 

X MIPA 1 35 21 60 % 14 40% 

X MIPA 2 33 21 64 % 12 36 % 

X MIPA 3 33 25 76 % 8 24% 

X MIPA 4 34 22 65% 12 35% 

X MIPA 5 34 22 65 % 12 35% 

X MIPA 6 35 24 68% 11 32% 

Sumber: pendidik bidang studi matematika SMAN 5 Padang 

 

Hasil wawancara pada beberapa peserta didik di SMA N 5 Padang yang 

di lakukan pada tanggal 7 September yang bernama: 

1. Peserta didik yang bernama Muhammad Danil mengatakan bahawa 

matematika itu terkadang menyenangkan jika tau rumus yang 

digunakan. 

2. Sedangkan peserta didik yang bernama Hanifah Nurul Haqqi  

mengatakan matematika itu susah apabila contoh soal dan soal latihan 

yang diberikan sedikit berbeda maka akan bingung mengerjakannya. 

3. Sedangkan Lathifa mengatakan dia tidak pernah mengerti apa yang 

dijelaskan oleh pendidik di depan, dia hanya bertanya kepada temannya 

yang lebih mengerti karena dia takut untuk bertanya kepada pendidik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di atas dapat penulis 

simpulkan bahawa peserta didik masih kurang menyenangi pelajaran 

matematika  dan  adanya  rasa  takut  dalam menanyakan materi pelajaran yang  
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kurang  dipahami.  Dampak  dari  rasa takut peserta didik untuk bertanya 

adalah timbulnya rasa malas dan tidak bersemangat. Selain itu kebanyakan 

peserta didik hanya berpedoman kepada contoh yang diberikan oleh pendidik, 

sehingga jika soal yang diberikan pendidik berubah sedikit dari contoh soal, 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Sebagian peserta 

didik hanya menduplikasi jawaban peserta didik yang memiliki kemampuan 

lebih tinggi dari peserta didik lain. 

Dari Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa  presentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik belum mencapai KKM secara merata. kondisi ini patut 

menjadi perhatian yang sungguh-sungguh terutama bagi pendidik atau calon 

pendidik. jika hal ini dibiarkan berlanjut maka peeserta didik akan sulit untuk 

melanjutkan meteri ketingkat yang lebih tinggi karena dalam matematika 

antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. 

Untuk mengatasi masalah di atas, maka diperlukan merancang suatu 

model pembelajaran. Hal sesuai dengan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang 

Pendidik dan Dosen Pasal 10 dikemukakan bahwa kompetensi guru itu 

mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional. Adapun kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan pendidik dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 

salah satunya yaitu kemampuan pendidik untuk merancang pembelajaran. 

Seorang pendidik perlu memiliki kemampuan merancang dan 

mengimplementasikan berbagai model pembelajaran yang dianggap cocok 

dengan minat dan bakat serta dengan taraf perkembangan peserta didik 
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termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran 

untuk menjamin efektivitas pembelajaran (Wina Sanjaya, 2008: 279).  

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi 

instruksional, dan memandu proses pengajaran diruang kelas atau di setting 

yang berbeda (Miftahul Huda,2014: 73).Model pembelajaran yang tepat agar 

proses belajar mengajar berlangsung efektif dan efesien  sehingga seluruh 

peserta didik dapat terlibat langsung secara aktif baik mental, fisik, maupun 

sosialnya dan mampu memahami serta menguasai pelajaran matematika itu 

sendiri, sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai sesuai dengan 

yang diharapkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah  

model Teams Games Tournament (TGT)dan Team Assisted Individualization .  

Slavin (2009:14) berpendapat bahwa dalam TGT teman satu tim akan 

saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan 

mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masalah satu sama lain, tetapi 

sewaktu peserta didik sedang mengikuti permainan (game), temannya tidak 

boleh membantu. Hal ini untuk memastikan telah terjadi tanggung jawab 

individual. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament 

(TGT) ini diharapkan dapat menciptakan suasana baru dalam pembelajaran 

yang menyenangkan dan dapat meningkatkan kemandirian peserta didik.  
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Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (1) Model TGT 

tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas (berkemampuan akademis 

tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta didik yang 

berkemampuan akademis lebih rendah, juga aktif dan mempunyai peranan 

penting dalam kelompoknya. (2) Dengan model pemebelajaran ini, akan 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota 

kelompoknya. (3) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Kerena dalam pembelajaran ini 

pendidik menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta diidk atau kelompok 

terbaik. (4) Dalam pembelajaran ini, peserta didik menjadi lebih senang dalam 

mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa tunamen.  

Menurut Slavin dalam Miftahul Huda (2013: 200), model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI merupakan sebuah program pedagogik yang berusaha 

mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual peserta didik 

secara akademik. Menurut Slavin (2008: 15) proses Team Assisted 

Individualization (TAI) yaitu para peserta didik memasuki tahapan individual 

berdasarkan tes penempatan dan kemudian melanjutkan dengan tingkatan 

kemampuan individu peserta didik. Teman satu tim saling membantu 

memeriksa jawaban hasil kerja masing-masing peserta didik. Kemudian unit 

tes yang terakhir dikerjakan secara individu tanpa bantuan teman satu tim. 

Penelitian yang dilakukan oleh Awofala et.al (2013) mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran TAI memberi pengaruh yangpositif sehingga 

menimbulkan prestasi yang baik.  
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Kelebihan model TAI diantaranya adalah (1) Meningkatkan kerjasama 

diantara peserta didik. (2) Peserta didik dapat membagi ilmunya satu sama lain, 

sehingga mereka saling bertukar pikiran, ide atau gagasan dalam belajar. (3) 

Dapat meningkatkan kerjasama peserta didik dalam kelompok. (4) Dapat 

melatih rasa bertanggungjawab individu peserta didik dalam kelompok  

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul : “Eksperimentasi Model TGT dan TAI ditinjau 

dari Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 5 

Padang  Tahun Ajaran 2017/2018. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Peserta didik kurang aktif  dalam proses pembelajaran. 

3. Sebagian peserta didik hanya menghafal rumus tetapi tidak bisa 

mengaplakasikannya ke dalam soal. 

4. Proses pembelajaran masih terpusat kepada guru. 

5. Peserta didik kurang mampu menyimpulkan materi pelajaran. 

6. Rendahnya hasil belajar peserta didik.    

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti perlu melakukan 

pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam menggali dan mengatasi 

permasalahan yang ada. Penelitian ini akan membatasi masalah pada 
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eksperimentasi model Teams Games Tournament, Team Assisted 

Individualization pada pembelajaran matematika ditinjau dari hasil belajar 

kognitif matematika peserta didik kelas X MIPA  SMA N 5 Padang  tahun 

ajaran 2017/2018  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika peserta didik dengan 

model TGT dengan Pendekatan Saintifik kelas X MIPA SMAN 5 Padang? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika peserta didik dengan 

model TAI dengan Pendekatan Saintifik kelas X MIPA SMAN 5 Padang? 

3. Apakan terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajarkan 

dengan model TGT dan TAI di kelas X MIPA SMAN 5 Padang? 

E.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang 

diajarkan dengan model TGT dengan Pendekatan Saintifik kelas X MIPA 

SMAN 5 Padang.  

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang 

diajarkan dengan model TAI dengan Pendekatan Saintifik kelas X MIPA 

SMAN 5 Padang.  
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3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang 

diajarkan dengan model TGT dan TAI kelas X MIPA SMAN 5 Padang.  

 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaiannya tujuan. Ada 

dua macam manfaat penelitian yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teori, sekurang-

kuranya dapat berguna sebagai sumbangan pikiran dalam dunia 

pendidikan. 

b. Hasil pengkajian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pada model 

pembeljaran matematika khususnya dengan model pembeljaran TGT 

dan TAI.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari pengkajian penelitian ini adalah : 

a. Memberikan manfaat kepada guru bahwa model pembelajaran TGT, 

TAI dapat dipakai dan dikembangkan dalam proses pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan saintifik sesuai pada kurikulum 2013, 

khususnya dalam proses pembalajaran matematika untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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b. Diharapkan dalam pengkajian materi ini dapat menjadikan model TGT 

dan TAI dengan pendekatan saintifik sebagai salah satu alternatif yang 

digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran pada suatu sekolah. 

c. Membantu kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas sekolah dan 

tenaga pengajar. 

d. Bagi peneliti dan calon guru, yang menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang penggunaan model pembelajaran TGT, dan TAI 

dengan pendekatan saintifik dalam proses belajar mengajar matematika. 

 


